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ABSTRACT 

The PjBL learning model is a learning that uses projects as the core of learning, by 
using PjBL it is proven to increase student creativity by using PjBL it is expected 
that students are able to trigger active thinking skills, can work together and carry 
out learning creatively. PjBL is a learning model that uses projects as a learning 
process to achieve knowledge, skills, and attitude competencies. The research used 
is quantitative research with the type of Pre-Experimental Design research with the 
type of One Group Pre-Test and Post-Test Design. The population consists of 5 
classes and sampling is done using purposive sampling technique. The research 
sample is class X E. 3 SMAN 7 SMAN 7 BONE with a total of 27 students. The data 
collection technique used in this study is the provision of Pre and Post test sheets 
of student concept understanding, and documentation. Based on the results of the 
research that has been done it can be concluded, the Project Based Learning (PjBL) 
Model based on the Scientific Approach is proven to improve the creative thinking 
skills of class X students of SMAN 7 Bone. This is shown by an increase in the 
average pre-test score of 63.52 to 84.81 on the post-test. Every indicator of creative 
thinking, especially elaboration, experienced significant improvement. Statistical 
tests showed a significant result (p = 0.000), indicating a positive effect of the PjBL 
model. This learning model also creates an active, contextual learning environment 
and encourages optimal development of 21st-century skills. 

Keywords: Project Based Learning, Scientific Approach, Keterampilan Berpikir 
Kreatif, Creative Thinking Skills 

ABSTRAK 

Model pembelajaran PjBL adalah pembelajaran yang menggunakan proyek 
sebagai inti pembelajaran, dengan menggunakan PjBL terbukti dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dengan menggunakan PjBL diharapkan siswa mampu memicu 
kemampuan berpikir aktif, dapat bekerja sama dan melakukan pembelajaran secara 
kreatif. PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai 
proses pembelajaran untuk mencapai kopetensi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 
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penelitian Pre-Experimental Design dengan tipe One Group Pre-Test and Post-Test 
Design. Jumlah populasi terdiri 5 kelas dan pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian yaitu kelas X E. 3 
SMAN 7 SMAN 7 BONE dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian Pra dan 
Pasca lembar tes pemahaman konsep siswa, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan, Model Project Based Learning 
(PjBL) berbasis Scientific Approach terbukti meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa kelas X SMAN 7 Bone. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan skor rata-
rata pre-test sebesar 63,52 menjadi 84,81 pada post-test. Setiap indikator berpikir 
kreatif, terutama elaboration, mengalami peningkatan yang signifikan. Uji statistik 
menunjukkan hasil signifikan (p = 0,000), menandakan adanya pengaruh positif dari 
model PjBL. Pembelajaran ini juga menciptakan suasana belajar yang aktif, 
kontekstual, dan mendorong pengembangan keterampilan abad 21 secara optimal. 
 
Kata Kunci: Project Based Learning, Scientific Approach, Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
 
A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Pendidikan merupakan hal 

yang terpenting dalam kehidupan 

berarti setiap manusia berhak untuk 

dapat menikmatinya dan diharapkan 

dapat selalu berkembang didalamnya. 

Melalui pendidikan seseorang dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan, baik 

itu melalui pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal. Pendidikan 

juga adalah salah satu sarana untuk 

meningkatkan kecerdasan dan 

keterampilan manusia. Pendidikan 

memegang peranan sentral dalam 

pembangunan bangsa dan negara, 

karena dari sanalah kecerdasan dan 

kemampuan bahwa watak bangsa di 

masa akan datang banyak ditentukan 

oleh pendidikan yang diberikan saat 

ini (Assa, 2022). 

Pembelajaran proyek siswa 

terdorong lebih aktif dan kreatif dalam 

belajar kreativitas merupakan suatu 

tuntutan pendidikan dan kehidupan 

yang penting pada saat ini. Individu 

yang kreatif sangat dibutuhkan oleh 

lingkungan karena mereka dapat 

memenuhi kebutuhan lingkungan 

yang terus berubah. Potensi kreatif 

pada dasarnya dimiliki oleh setiap 

siswa, karena mereka memiliki ciri 

sebagai individu kreatif misalnya, rasa 

ingin tahu yang besar, senang 

bertanya,dan imajinasi yang tinggi. 

Gagasan kreatif yang muncul akan 

berguna bagi semua orang terbukti 

dengan adanya kemajuan teknologi 
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yang pesat saat ini dan adanya segala 

informasi yang mempermudah 

aktivitas manusia, itu merupakan 

salah satu hasil kreativitas. Kreativitas 

siswa dapat diketahui dengan cara 

siswa mengemukakan pendapat, 

mampu mengelola ide atau 

pendapatnya ke dalam sebuah 

produk, menanyakan sesuatu hal 

yang berkaitan dengan materi yang 

belum dimengerti, mampu 

menyelesaikan permasalahan dari 

berbagai sudut pandang, dan selalu 

memberikan bukti atau alasan atas 

pendapatnya (Salsabila, 2023). 

Pendidikan sangat penting 

dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa, meningkatkan 

kesejahtraan masyarakat, dan 

membangun martabat bangsa, maka 

pemerintah berusaha memberikan 

perhatian yang sungguh-sungguh 

untuk mengatasi berbagai masalah di 

bidang peningkatan pendidikan mulai 

dari tingkat dasar, menengah sampai 

tingkat tinggi. Perhatian tersebut 

antara lain ditujukan dengan cara 

menyediakan alokasi anggaran yang 

berarti. Serta membuat kebijakan-

kebijakan yang berkaitan dengan 

usaha meningkatkan mutu 

pendidikan. Bahkan yang lebih 

penting lagi adalah terus melakukan 

berbagai macam ikhtiar guna 

memperluas kesempatan bagi 

masyarakat dalam memperoleh 

pendidikan pada semua jenjang yang 

ada (Alpian, 2019).   

Pembelajaran saat ini sering 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru, tetapi berdasarkan kurikulum 

yang berlaku sekarang pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru dituntut untuk mengubahnya 

menjadi pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru sangat 

mengurangi tanggung jawab siswa 

atas tugas belajarnya sehingga 

menyebabkan siswa kurang aktif dan 

akhirnya mempengaruhi hasil 

belajarnya (Mariamah 2020). 

Salah satu model 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa dan sesuai dengan 

model yang disarankan dalam 

kurikulum 2013 maupun kurikulum 

MBKM adalah model PjBL. 

Pembelajaran berbasis proyek 

membantu siswa dengan kemandirian 

untuk menegembangkan 

keterampilan, membuat keputusan 

dan mengambil inisiatif dalam 
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pemecahan masalah kompleks serta 

dapat meningkatkan daya ingat. 

Pembelajaran PjBL ini merupakan 

model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan guru berperan 

sebagai fasiliator dan motivator, siswa 

dapat bekerja secara mandiri dalam 

mengontruksi belajarnya (Yanuar et 

al.,2023). 

Proses pembelajaran biologi 

SMAN 7 Bone masih menggunakan 

pembelajaran dengan metode yang 

kurang menarik sehingga siswa 

kurang kreatif dan kurang aktif atau 

tidak adanya keterlibatan di kelas 

pada saat mengikuti proses kegiatan 

belajar mengajar, maka dari itu 

mengakibatkan rendahnya tingkat 

pemahaman hasil  belajar dan 

kurangnya kreativitas siswa pada 

mata pelajaran biologi. Kreativitas 

pada siswa sangat perlu 

dikembangkan dalam pendidikan 

salah satunya yaitu pada pelajaran 

biologi, sehingga siswa mempunyai 

kemampuan dalam pemecahan 

masalah dan dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Rendahnya  kreativitas 

pada siswa ditandai dengan tidak 

adanya keteribatan siswa dalam 

pembelajaran di dalam kelas seperti 

siswa tidak aktif bertanya dan tidak 

memberi pendapat atau 

mengemukakan pendapat. 

Berdasarkan masalah yang temukan 

maka guru harus kreatif dalam 

membuat kegiatan belajar lainnya 

dengan menggunakan strategi dan 

metode belajar mengajar yang 

disesuaikan untuk dapat melatih 

keaktifan dan kemandirian peserta 

didik sehingga pencapaian tujuan 

belajar dan pendidikan tepat sasaran 

dengan pokok bahasan. Selain itu 

bagaimana cara meningkatkan proses 

pembelajaran, bagaimana upaya 

menciptakan proses belajar yang baik, 

menyenangkan, ketertarikan siswa 

dalam belajar serta siswa mampu 

untuk memahaminya. Metode 

ceramah yang digunakan dalam kelas 

membuat siswa kurang berminat 

dalam mengikuti pembelajaran yang 

berakibat pada kurangnya hasil 

kompetensi  kreativitas dan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, dalam 

proses pembelajaran diperlukan 

model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran, membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran dengan 

memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada siswa untuk menggali 

informasi mengenai pengetahuan itu 
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sendiri secara mandiri dengan tidak 

selalu menjadikan guru dominan 

dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran yang didapat oleh siswa 

bermakna dan siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya 

secara maksimal.   

Model pembelajaran biologi 

yang dapat mendukung konsep 

belajar biologi, salah satunya yaitu 

dengan menggunakan model 

pembelajaran PjBL yang akan 

diterapkan untuk memudahkan siswa 

dalam memahami materi, membuat 

suasana kelas yang tidak 

membosankan, meningkatkan 

kreativitas belajar siswa, dan 

menyenangkan, sebab PjBL menuntut 

siswa untuk berkelompok dan 

menghasilkan sebuah produk. 

Penerapan PjBL memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk 

merencanakan aktivitas belajar 

sendiri, melaksanakan proyek secara 

berkelompok, kemudian 

menghasilkan produk akhir yang akan 

di persentasikan kepada teman 

sekelas (Salsabila, 2023). 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 

Penelitian ini yang dilakukan 

adalah penelitian kuantitatif yang 

menerapkan metode pra eksperimen 

(Pra Eksperimental Desigen). Dalam 

pra eksperimen ini, hanya satu kelas 

yang digunakan, yang deikenal sbagai 

kelas sksperimen. 

Desain penelitian adalah 

rencana atau strategi sistematis yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang relevan dalam 

rangka menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis 

tertentu. Desain ini melibatkan 

pemilihan metode, teknik, dan 

prosedur yang tepat untuk mencapai 

tujuan penelitian yang ditetapkan. 

Penelitian ini akan menggunakan 

desain penelitian One Group Pre-Test 

and Post-Test Design. Dalam desain 

ini, hanya satu sampel yang 

digunakan, yaitu kelas eksperimen. 

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini 

diambil satu kelas yaitu kelas X.E.3 

SMAN 7 Bone sebanyak 27 orang. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

Hasil yang di peroleh dalam  

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based 
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Learning (PjBL) berbasis Scientific 

Approach berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif 

siswa kelas X SMAN 7 Bone. Rata-

rata skor meningkat dari 63,52 

(kategori sedang) pada pre-test 

menjadi 84,81 (kategori tinggi) pada 

post-test, dengan peningkatan 

terbesar pada indikator elaboration. 

Data hasil Pre-test siswa 

diperoleh sebelum diberikan 

perlakuan dengan menggunakan 

model PjBL. Pre-test ini bertujuan 

untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kraetif siswa. Berikut tabel 

statistik distribusi pre-test siswa kelas 

X.E.3 SMAN 7 Bone.  

 

 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 27 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 80 

Rata-Rata (Mean) 63.52 
Rentang (Range) 30 

Standar Devisi 7.046 
Median 65.00 
Modus 60 

Sumber: Olahan statistik SPSS Versi 23 

Berdasarkan analisis statistik 

deskriptif data yang terdapat pada 

Tabel diatas,  sebelum perlakuan 

menggunakan model PjBL, rata-rata 

skor pre-test adalah 63, dengan nilai 

median juga sebesar 65,00. Nilai 

tertinggi yang diperoleh adalah 80, 

sedangkan nilai terendah adalah 50, 

dan angka yang paling sering muncul 

adalah 75. Standar devisi tercatat 

sebesar 7.046, menunjukkan bahwa 

standar devisi pre-test lebih kecil dari 

nilai rata-rata. 

Rata-rata keterampilan berpikir 

kreatif  siswa adalah 65, yang 

termasuk dalam kategori sedang. 

Setelah pelaksanaan pre-test, 

dilakukan post-test yang menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata menjadi 

84,81, yang masuk dalam kategori 

tinggi. Pada pre-test, indikator dengan 

nilai tertinggi adalah indikator kesatu, 

yaitu fluency (kelancaran berpikir), 

dengan rata-rata 17,59. Sementara itu, 

dalam post-test, indikator yang paling 

tinggi dan berpengaruh adalah 

indikator ke empat, yaitu elaboration, 

dengan rata-rata 22,22. Tingginya 

hasil post-test ini disebabkan oleh 

adanya lingkungan yang kondusif 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa sehingga mereka 

dapat mencapai nilai yang lebih baik 

dalam post-test dibandingkan dengan 

pre-test. Penggunaan model PjBL 

dalam proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan didapatkan hasil post-
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test meningkat dengan nilai rata-rata 

84.81 (Ramadhani et al., 2020). 

Data hasil post-test diperoleh 

dari tes keterampilan berpikir kreatif 

siswa yang dilaksanakan oleh peneliti 

setelah setelah siswa mendapatkan 

perlakuan menggunakan model PjBL. 

Berikut adalah Tabel statistik distribusi 

Post-test untuk siswa kelas X.E.3 

SMAN 7 Bone. 

Statistik Deskriptif 
 

Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 27 
Nilai Terendah 70 
Nilai Tertinggi 95 

Rata-rata (mean) 84.81 
Rentang (range) 25 
Standar devisi 7.656 

Median 85.00 
Modus 80 

Sumber: Olahan statistik SPSS Versi 23 

       Tabel 4.3 diatas 

menyajikan hasil analisis deskriptif tes 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

setelah menggunakan model PjBL 

terdapat peningkatan yang signifikan 

dari nilai rata-rata pre-test (63) ke post-

test (84,81), yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan siswa dan 

masuk dalam kategori tinggi.  Nilai 

median post-test adalah 85, dengan 

nilai tertinggi 95 dan terendah 75 

(rentang 25). Standar deviasi post-test 

(7,656) lebih rendah dari pada rata-

ratanya, mengindikasikan  

konsentrasi. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Versi 23. Untuk 

menguji normalitas, digunakan uji 

Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (sig 2-tailed) 

bagi kelompok yang diajar 

menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) pada pre-test 

adalah 0,68, yang lebih besar dari 

0,05. Begitu pula, nilai sig (2-tailed) 

untuk post-test adalah 0,44, yang juga 

lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

dengan menggunakan Levene 

Statistic. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk 

kelompok yang diajar dengan model 

PjBL adalah 0,119, yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga data tersebut 

dapat dikatakan homogen.Uji terakhir 

adalah uji hipotesis, yang dilakukan 

untuk menguji keefektifan hipotesis 

setelah melakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Uji ini bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan atau tidak. 

Uji ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode uji sampel 

berpasangan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(sig) adalah 0,000, yang lebih kecil 
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atau sama dengan 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian diterima 

(Rahmawati, 2021). Dari pembahasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) sebagai 

sumber belajar terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa kelas X.E.3 di SMAN 7 

Bone. 

Berdasarkan Uji Hipotesis 

dilaksanakan untuk menguji hipotesis 

setelah melakukan uji normalitas dan 

homogenitas, guna menentukan 

efektivitasnya. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan paired sample test. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa nilai sig sebesar 0,000 kurang 

dari atau sama dengan 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima. 

 
E. Kesimpulan 

Model Project Based Learning 

(PjBL) berbasis Scientific Approach 

terbukti meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa kelas X SMAN 7 

Bone. Hal ini ditunjukkan dari 

peningkatan skor rata-rata pre-test 

sebesar 63,52 menjadi 84,81 pada 

post-test. Setiap indikator berpikir 

kreatif, terutama elaboration, 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Uji statistik menunjukkan 

hasil signifikan (p = 0,000), 

menandakan adanya pengaruh positif 

dari model PjBL. Pembelajaran ini 

juga menciptakan suasana belajar 

yang aktif, kontekstual, dan 

mendorong pengembangan 

keterampilan abad 21 secara optimal. 
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